BAB. II

KAMPANYE PELESTARIAN PRIMATA

SEJAK DINI
2.1 Primata
Primata yang berarti pertama untuk spesies binatang yang meliputi monyet, kera., dimana studi tentang monyet dan kera dianggap cukup berharga dan mendapatkan nama sendiri yaitu Primatologi. Ini adalah ilmu yang dalam tenggang waktu beberapa dasawarsa saja mendadak muncul sebagai salah satu ilmu yang paling mengagumkan diantara disiplin ilmu yang lain. Disiplin ilmu yang tidak saja melibatkan para ahli biologi dan zoology, tetapi juga ahli psikologi, fisiologi dan biokimia. Sekarang, studi mengenai monyet dan kera dilingkungan alamnya meningkat sangat hebat, maka menjadi jelaslah bahwa juga dalam perilaku sosialnya binatang ini lebih mendekati manusia daripada yang diduga semula, maka terciptalah beberapa kelompok yang sangat terorganisasi dalam habitat spesies tersebut.
Dari 195 spesies primata di dunia, Indonesia mempunyai 40 spesies yang 24 di antaranya merupakan endemik. Artinya, primata-primata itu hanya  dapat ditemukan secara alami di Indonesia. Semua primata itu tersebar mulai di Kepulauan Mentawai, Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, Jawa, Bali, Nusa Tenggara, dan pulau-pulau kecil lainnya.

Selain itu primata mempunyai peran cukup vital dalam menjaga kelestarian hutan. Mereka membantu penyebaran biji tumbuhan di hutan tak lain karena sebagian besar primata di alam mengkonsumsi buah dan
daun. Selain itu primata dapat dijadikan sebagai obyek wisata alam bernilai tinggi.  Ada banyak wisatawan asing yang datang ke Indonesia hanya untuk melihat orangutan atau owa di alam. Jika dijadikan obyek ekoturisme tentu primata-primata itu mendatangkan keuntungan lebih besar dibanding jikadiburu dan dijual sebagai satwa peliharaan.
Indonesia termasuk negara yang kaya akan keanekaragaman hayati satwa liar primata. Dari sekitar 195 jenis primata yang ada di dunia, 37 jenis diantaranya hidup di Indonesia. Sekitar 20 jenis diantaranya, di seluruh dunia secara alami hanya dapat ditemukan di wilayah Indonesia atau disebut primata endemik Indonesia. Primata tersebut banyak diantaranya termasuk jenis yang terancam punah adalah Orangutan. Keberadaan Orangutan tersebut di Indonesia yang hanya ada di Sumatra dan Kalimantan akhir-akhir ini sangat memprihatinkan akibat berkurangnya habitat mereka dan penangkapan liar untuk diperdagangkan. Jenis primata besar ini di dunia hanya ditemukan di Pulau Kalimantan dan Sumatera. Orangutan Kalimantan dibedakan menjadi 2 anak jenis yaitu Pongo pygmaeus dengan penyebaran dari Kalimantan Barat sampai Sarawak dan Pongo pygmaeus wurumbii dengan penyebaran dari Barat laut Kalimantan antara sungai Kapuas dan Barito. 
Orangutan termasuk hewan yang terancam kehidupannya di alam, dengan perkiraan total populasi sekitar 20.000 ekor. Degradasi dan hilangnya habitat merupakan ancaman paling besar terhadap spesies ini, walaupun perburuan untuk dimakan dan perdagangan liar juga menjadi masalah yang sangat besar. Akibat musim kemarau yang panjang dan kebakaran hutan yang terjadi di Indonesia menjadikan ratusan ribu hutan hancur. Kawasan yang dilindungipun tidak lepas dari kerusakan ini, bahkan kurang lebih 95 % hutan dataran rendah di Taman Nasional Kutai telah terbakar pada tahun 1998. Hilangnya populasi orangutan dan habitatnya baik secara langsung atau tidak langsung menjadi bertambah parah. Berbagai upaya telah dilakukan dalam upaya mempertahankan keberadaan orangutan di alam yang sejak tahun 1931 telah dilindungi melalui Peraturan Perlindungan Binatang Liar No. 233. Kemudian setelah itu diperkuat dengan SK Menteri Kehutanan 10 Juni 1991 No. 301/Kpts-II/1991 dan Undang-undang No. 5 tahun 1990. Oleh IUCN status konservasi Orangutan dimasukkan sebagai terancam punah atau endangered. 

Ancaman kelestarian orangutan yang demikian banyak tersebut di atas masih diperparah dengan kondisi ekonomi masyarakat Indonesia yang masih memprihatinkan sehingga memaksa masyarakat melakukan perburuan satwa dan penebangan hutan. Untuk itu senantiasa diperlukan peran serta dari masyarakat itu sendiri dalam upaya perlindungan dan penyelamatan orangutan. 

Primata khususnya Orangutan dikenal sebagai satwa penyebar biji di alam. Kalau orangutan punah, secara langsung ataupun tidak akan berpengaruh terhadap ekosistem, karena orangutan juga merupakan bagian yang tak terpisahkan dalam ekosistem tersebut. Misalnya fungsi penyebaran biji, dengan punahnya orangutan maka akan ada jenis-jenis tumbuhan yang selama ini terbantu tumbuhnya oleh keberadaan orangutan, lambat laun juga punah. Berikutnya, beberapa jenis satwa dan makhluk hidup lain yang tergantung pada tumbuhan tadi juga akan punah. Rantai ekosistem akan terganggu, atau bahkan terputus, berikutnya adalah manusia yang akan merasakan akibatnya
2.2 Kampanye
Dalam kamus Bahasa Indonesia, “Kampanye dapat diartikan pula sebagai gerakan serentak (Untuk melawan dan mengadakan aksi)”, sedangkan pada kamus popular Bahasa Indonesia Kampanye merupakan tindakan mempengaruhi dengan cara apapun untuk membuat orang berpihak kepada kita”.
Beberapa ahli Komunikasi mengakui bahwa devinisi Rogers dan Storey merupakan devinisi kampanye yang paling popular dan dapat diterima di kalangan ilmuan komunikasi (Grossberg, 1998: Snyder, 2002: Klingmann & Rommele, 2002) Hal ini didasari pada 2 (Dua) alasan:

· Kampanye merupakan wujud tindakan komunikasi

· Dapat mencakup keseluruhan proses dan fenomena praktik kampanye yang terjadi di lapangan
Rogers dan Storey (1987) mendefinisikan kampanye sebagai “Serangkaian tujuan komunikasi yang terencana dengan tujuan menciptakan efek tertentu pada sejumlah besar khalayak yang dilakukan secara berkelanjutan pada kurun waktu tertentu”. Merujuk pada devinisi ini maka setiap aktifitas kampanye mengkomunikasikan setidaknya harus mengandung 4 (Empat) hal yakni:

· Tindakan kampanye yang ditujukan untuk menciptakan efek atau dampak tertentu

· Jumlah khalayak sasaran jelas

· Biasanya di pusatkan dalam kurun waktu tertentu dan ditentukan dalam kurun waktu tertentu
· Melalui serangkaian tindakan komunikasi yang terorganisasi
2.2.1 Definisi Kampanye
Berikut ini adalah beberapa definisi popular lain yang sejalan dengan batasan yang disampaikan Roger dan Storey di antaranya  adalah:

· Pfau & Parrot (1993)

Kampanye adalah suatu proses yang dirancang secara sadar, bertahap dan berkelanjutan yang dilaksanakan pada rentang waktu tertentu dengan tujuan mempengaruhi khalayak sasaran yang telah ditetapkan.
· Leslie B. Synder (Gudykunst & Mody, 2002)

Kampanye komunikasi adalah tindakan komunikasi yang terorganisasi yang diarahkan pada khalayak tertentu pada periode waktu guna mencapai tujuan tertentu.

· Raja Sundaram (1981)

Kampanye dapat diartikan sebagai pemanfaatan berbagai metode komunikasi yang berbeda secara ter koordinasi dalam periode waktu tertentu yang ditujukan untuk mengarahkan khalayak pada masalah tertentu.
2.2.3 Fungsi Kampanye
Kampanye adalah kegiatan komunikasi untuk mempengaruhi masyarakat dengan merencanakan serangkaian kegiatan atau usaha tertentu untuk mencapai tujuan dan dalam jangka waktu tertentu.

Hasil yang ingin dicapai dalam pelaksanaan kampanye ini adalah untuk menambah wawasan , pengetahuan pelajaran dan menanamkan rasa cinta satwa sejak dini.
Kampanye pelestarian Primata sejak dini ditujukan agar para siswa dapat menanggapi sebuah permasalahan yang dibahas didalam sebuah kampanye, kita perlu mengemas pesan sedemikian rupa, baik dari fungsi dan jangkauan media.

2.2.4 Persuasi Kampanye
Menurut Otto Lerbinger didalam bukunya “Design Persuasive Communication”  ada beberapa model merekayasa pesuasi diantaranya adalah:

· Stimulus Respon, model ini menitik beratkan pada konsep asosiasi

· Kognitif, model ini menitik beratkan pada proses penalaran, pikiran dan rasio
· Motifasi, model ini menitik beratkan pada bujukan kepada khalayak

· Sosial, model ini menitik beratkan pada aspek sosial publik yang menjadi target

· Personalitas, model ini menitik beratkan pada Karakteristik pribadi 

2.3  Komunikasi Iklan Sebagai Media Kampanye
Seperti telah tertulis diatas segmentasi komunikasi dalam kampanye baik melalui jalan penyuluhan ataupun menggunakan iklan media cetak (Poster, Brosur, Leaflet, dsb) orang yang berkampanye harus mampu menguasai keempat devinisi yang tertulis diatas. Kampanye perikalan adalah salah satu jenis kampanye yang menggunakan media iklan sebagai media penyampai pesannya.

Kampanye adalah kegiatan komunikasi untuk mempengaruhi masyarakat dengan merencanakan serangkaian kegiatan usaha tertentu dan dalam jangka waktu tertentu.
Charles U. Larson (1992) membagi kampanye iklan menjadi 3 (Tiga) Katagori: 

· Product Oriented Campaingns (Kampanye iklan produk/ barang)

· Candidate Oriented Campaigns (Kampanye politik, partai politik pada Pemilu)

· Ideoligically Or Cause Oriented Campaigns (Kampanye sosial  melalui iklan layanan masyarakat)

2.3.1 Target Sasaran Kampanye Pelestarian Primata
Adapun target sasaran dari kampanye pelestarian primata ini ditujukan kepada para Siswa/ I Sekolah Dasar dengan menitik beratkan pada:
· Segmentasi

A. Demografis: Anak Usia Sekolah Dasar Usia  9-12 Th

B. Psikologis: Melakukan pendekatan dengan 3 (tiga) point diantaranya:

· Awarness (mengenalkan), 

· Persuasive (ajakan / bujukan), 

· Remainder (mengingatkan).

C. Geografis: Kampanye dilaksanakan di pulau Jawa yang menjadi pusat penjualan hasil tangkapan pemburu liar, dengan alasan jika maksud dan tujuan kampanye pelestarian satwa Kepada siswa Sekolah dasar di Kota Bandung dapat diterima dengan baik, secara otomatis kita telah memberikan pendidikan sadar lingkungan dengan melestarikan primata sejak dini kepada siswa sekolah dasar.
2.3.2 Pelaksanaan Kampanye
Secara umum siapapun yang terlibat dalam menggagas, merancang, mengorganisasikan dan menyampaikan pesan dalam sebuah kegiatan kampanye dapat disebut sebagai pelaku kampanye.
Kegiatan kampanye tidak dilakukan tunggal (sendiri) melainkan oleh sebuah kerja tim (team work) yang membagi tim kerja kampanye (social change campaign) didalam 2 kelompok yakni:

· Leader (Pemimpin) 

Koordinator pelaksana

Penyandang dana

Petugas administrasi

Pelaksana teknis

· Supporter (Pendukung)

Petugas lapangan

Penyandang dana

Simpatisan
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